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Prakata

Standar Geometri Jalan Perkotaan ini merupakan standar untuk merencanakan geometri
ialan di kawasan perkotaan yang dipersiapkan oleh Sub Panitia Teknik Bidang prasarana
Transportasi melalui Gugus Kerja Teknik Lalu Lintas dan Geometri. Standar ini diprakarsai
oleh Direktorat Bina Teknik, Direktorat Jenderal Tata Perkotaan dan Tata perdesaan.
Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah.

Standar ini merupakan penyempurnaan sebagian dari Standar perencanaan Geometrik
untuk Jalan Perkotaan (Maret 1992) yang disusun oleh Direktorat Jenderal Bina Marga,
Departemen Pekerjaan Umum dan disesuaikan dengan buku A Policy on Geometric Destgn
of Highways and Streets, MSHTO tahun 2001. Standar ini tidak termasuk standar-untuk
perencanaan geometri simpang dan jalan bebas hambatan. Dengan adanya standar ini,
sebagian dari Standar Perencanaan Geometrik untuk Jalan Perkotaan, khususnya geometri
ruas jalan dinyatdkan tidak berlaku lagi.

Standar ini diharapkan dapat menjadi standar bagi semua pihak yang terlibat dalarll
perencanaan jalan perkotaan.

Standar ini telah dibahas dan mendapat masukan dari Perguruan Tinggi, Asosiasi profesi,
Pemerintah Propinsi/Kota/Kabupaten, Instansi terkait, anggota Gugus Kerja Bidang Teknik
Lalu Lintas dan Geometri, anggota Sub Panitia Teknik Bidang prasarana Transporasi, dan
Panitia Teknik Bidang Konstruksi dan Bangunan.

Tata cara penulis6n standar ini mengacu pada standar dari Badan Standarisasi Nasional
(BSN), NomorS tahun 2000.
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Pendahuluan

Standar Geometri Jalan Perkotaan ini bertuiuan untuk mendapatkan keseragaman dalam
merencanakan geometri jalan khususriya di kawasan perkotaan, sehingga dihasilkan
geometri jalan yang dapat memberikan keselamatan, kelancaran, dan kenyamanan bagi
pengguna jalan.

Standar perencanaan geometrik untuk j6lan perkotaan (Maret 1992) yang disusun oleh
Oirektorat Jenderal Bina Marga, Departemen Pekerjaan Umum, dikembangkan meniadi :

1. Standar Geomelri Jalan Perkotaan (ruasjalan), RSNI T-14-2004;
2. Standar Geometri Persimpangan (sebidangitidak sebidang) Jalan Perkotaan;
3. Pedoman Teknis No. Pt{2-2002-8, Tata Cara Perencanaan Geometri Persimpangan

Sebidang:
4. Tata Cara Perencanaan Geometri Jalan Perkotaan, Nomor:031/T/BM/1999/SK. Nomor:

76/KPTS/Db/1999;
3. Tata Cara Perencanaan Geometri Persimpangan Tidak Sebidang (Flyover/Overpass/

Underpass) dan lainlain.

Standar dan Pedoman Teknis yang telah disi sun sebelum tahun 2001, belum disesuaikan
dengan tata cara penulisan standar yang diterbitkan oleh Badan Standarisasi Nasional (BSN)
tahun 2000, selain itu belum juga disesuaikan dengan buku : A Policy on Geometric Design
of Highways and S/reets, AASHTO tahun 2001 .

Standar geornetri jalan perkotaan ini nrengatur ketentuan-ketentuan geometri ruas jalan, dan
tidak termasuk geometri persimpangan maupun jalan bebas hambatan. Perbedaan standar
ini dengan standar sebelumnya antara lain : penyesuaian standar penulisan dan ketentuan-
kelentuan dari MSHTO tahun 2001 tentang ,4 Policy on Geometic Design of Highways and
Streets.
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Geometri Jalan Perkotaan

1 Ruang lingkup

standar ini memuat ketenluan umum dan ketentuan teknis geometri ruas jalan perkotaan
untuk berbagai klasifikasi fungsi jalan. Geometri yang dimaksud dalam standar ini meliputi
alinyemen verlikal, alinyemen horisontal serta dimensi dan bentuk meliniang jalan termasuk
fasilitas ialan yang diperlukan. standar ini tidak mengatur geometri persimpingan dan jalan
bebas hambatan.

2 Acuan normatif

Standar geometiijalan perkotaan ini merujuk pada buku-buku acuan sebagai berikut :

Undang Undang Rl Nomor 13 l-ahun 1980 tentang Jalan.
Undang Undang Rl No. 14Tahun 1992 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jatan.
Peraturan Pemerintah Rl Nomor 26 Tahun 1995 tentanq Jalan.
Peraturan Pemerintah Rl Nomor 43 Tahun 1993lentand prasarana dan Lalu Lintas Jalan.
Standar Nasionaf Indonesia (SNl), No. 03-2447-1591 , Spesifikasi Trotoar
MSHTO. Tahun 2001 , A Policy on Geometric Design of Highways and Streets;
Pedoman Teknis No. Pt-02-2002-8, Tara cara perenlanain Geometri persimnanoan
Sebidang ;
slandar No. 031ir/BM/1999 / sK. No. 76/Kprs/Db/1s99 ,Tata cara perencanaan Geometi
Jalan Perkotaan.

3 lstilah dan definisi

lstilah dan definisi yang digunakan dalam standar ini adalah sebagai berikut :

3 .1

jalan perkotaan

jalan di daerah perkolaan yang mempunyai oerkembangan secara permanen oan menerus
sepanja.ng seluruh atau hampir seluruh jalan, minimum pada satu sisi jalan, apakah berupa
perkembangan lahan atau bukan; jalan di atau dekat pusat perkotatn dengan penduduk
lebih dari 100.000 iiwa selalu digolongkan dalam kelompok ini; ialan di daeiah pe*otaan
dengan penduduk kurang dari 100.000 iiwa juga digolongkan 

'dalam 
kelompok ini, jika

mempunyai perkembangan samping jalsn yang permanen dan menerus.
I NIKJI, Tahun 1997 ]

3.2

ialan arteri
jalan.yang melayani angkutan utama dengan chi.ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-
rata tinggi dan jumlah jalan masuk dibatasi secara efisien.
lUndang-U{dang Rl No. 13 Tahun 19801

3.3
jalan kolektor
jalan yang melayani angkutan pengumpulan/pembagian dengan ciri-ciri perialanan jarak
sedang, kecepalan rata-rata yang sedang dan jumlah jalan masuk dibatasi.
I  Undang-Undang Rl No. l3Tahun 19801

1 dari 46
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3.4

jalan lokal
jalan yang melayani angkutan selempat dengan ciri-ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan
rala-rata rendah dan jumlah jalan ma6uk tidak dibatasl.
lundang-Undang Rl No. 13 Tahun 1980 j

3.5
jalan arteri primer

jalan yang menghubungkan secara efisien antar pusat kegiatan nasional atau antar pusat
kegiatan nasional dengan pusat kegiatan wilayah.

3.6
jalan koiektot primer

jalan. yang menghubungkan secara efisien antar pusat kegiatan wilayah atau
nlenghubungkan antara pusat kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan lokal.

3.7
jalan arteri sekunder
j6lan yang menghubungkan kawasan primer dengan kawasan sekunder kesatu atau
menghubungkan kawasan sekunder kesatu dengan kawasan sekunder kesatu atau
menghubungkan kawasan sekunder kesatu dengan kawasan sekunder kedua.

3.8
jalan kolektor sekunder

.ialan yang menghubungkan kawasan sekunder kedua dengan kawasan sekunder kedua
atau menghubungkan kawasan sekunder kedua dengan kawasan sekunder ketiga.

3-9

ialan lokal sekunder

menghubungkan kawasan sekunder kesatu dengan perumahan, menghubungkan kawasan
sekunder kedua dengan perumahan, kawasan sekunder ketiga dan seterusn'ya sampai ke
oerumahan.

3 .10

alinyemen horisontal
proyeksi garis sumbu jalan pada bidang horisontal.

3 -11

alinyemen vertikal

proyeksi garis sumbu jalan pada bidang vertikal yang melalui sumbu.ialan.

3 .12
ja rakpandang(S)

jarak di sepaniang tengah-tengah suatu jalur jalan dari mata pengemudi ke suatu titik di
muka pada garis yang sama yang dapat dilihat oleh pengemudi.

2 dar i  46
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?  t ?

jarak pandang menyiap ( SD )
jarak pandangan pengemudi ke depan yang dibutuhkan untuk dengan amen melakukan
gerakan mendahului dalam keadaan normal, didefinisikan .sebagai jarak pandangan
minimum yang diperlukan sejak pengemudi memutuskan untuk menyusul, kemudian
melakukan pergerakan penyusulan dan kembali ke lajur semula; SD diukur berdasarkan
anggapan bahwa tinggi mala pengemudi adalah 108 crn dan tinggi halangan adalah 108 cm
diukur dari permukaan jalan.
IMSHro, 2001 ]

3 .14

jarak pandang henti ( S")
jarak pandangan pengemudi ke depan untuk berhenti dengan aman dan waspada dalam
keadaan biasa, didefinisikan sebagai jarak pandangan minimum yang diperlukan oleh
seorang pengemudi untuk menghentikan kendaraannya dengan aman begitu melihat adanya
halangan didepannya; Ss diukur berdasarkan anggapan bahwa tinggi mata pengemudi
-aqql?f _10E^ !T dan tinggi halangan adatah 60 cm diukur dari permukaan jatan.
IMSHTO,20011

a  l q

paniang lengkung peralihan ( Lr)
panjang jalan yang dibutuhkan untuk mencapai perubahan dari bagian lurus ke bagian
Iingkaran dari tikungan (kemiringan melintang dari kemiringan normal sanrpai den-gan
kemiringan penuh).

3 .16

lengkung horisontal

bagian jalan yang menikung dengan radius yang terbatas.

3.17

lengkung vertikal

bagian jalan yang melengkung dalam arah verlikal yang menghubungkan dua segmen,alan
dengan kelandaian berbeda.

3.. t8

lengkung peralihan

lengkung yang disisipkan diantara bagian jalan yang lurus dan bagian jalan yang
melengkung berjari-jari tetap R, dimana bentuk lengkung peralihan merupakan a6tnoiai.

3 .19

superelevasi

kemiringan melintang permukaan jalan
mengimbangi gaya sentrifugal.

khusus di tikungan yang berfungsi untuk

3 dar i  46
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3.20

kecepatan rencana ( Vq)
kecepatan yang dipilih untuk. mengikat komponen perencanaan geomet!-i jaran dinyatakandalam kilometer per jam (km/h).

o .z  I

waktu reaksi

waktu yang diperlukan oreh seorang pengemudi sejak dia merihat halangan dicrepannya,
membuat keputusan dan sampai dengan saiat akan mlmulai reaksi.

3.22

ekivalen mobll penumpang ( emp )

f !l?t,Ii"g]1:)I-TJUkkan 
pengaruh berbagai tipe kendaraan dibandingkan kendaraan ringant€nraoap kecepalan, kemudahan bermanufer, dimensi kendaraan ringan dalam arus ialul.i.nt3s. (_untuk mobil penumpang dan kendaman ringan yang sasisnyj mirip; enlj =1,9 J(MKJI,  Tahun l997)

3.23

mobil penumpang

setiap kendaraan bermotor beroda empat atau rebih yang direngkapi sehanyak-banyaknya
delapan tempat duduk tidak termasuk iempat duduk pengJmuCi, 

-naif 
Oeng";;;"t;; i;;;;pertengkapan pengangkutan bagasi.

3.24

badan jalan

bagian lalan yang meliputi jarur raru rintas, dengan atau tanp6 jarur pemisah, dan bahu iaran.

3.25

bahu jalan

9:gia^d-T"f monfaat jatan yano berdampingan dengan jalur ratu tintas untuk menamounoKendaraan yang trerhenti, keperluan darurat, dan untuk pendukung 
""rping 

bii E;i;pondasi bawah, pondasi atas dan oermukaan.

3.26

kereb

:?:gY::1.?:l::g[aPj?]",1,v..ng dipesans sebasai pembaras jatur tatu tinras densan basian
fi:",,':jlllt^::l^l!_ungsj juga sebagai penghatang/pencegah kendaraan ketual dari jitur
raru Inras; pengaman lerhadap pejalan kakl; memperteg,s tepi perkerasan jalan; 

'dan
estetika.

3.27
jalur

bagian jalan yang dipergunakan untuk lalu lintas.

4 dari 46
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3.28

lajur

bagian jalur yang memanjang, dengan atau tanpa marka.ialan, yang memiliki lebar cukup
untuk satu kendaraan bermotor sedang berjalan, selain sepeda motor.
I  PP Rl No. 43 Tahun 1993 |

3.29
jalur lalu lintas untuk kendaraan

bagian jalur jalan yang direncanakan khusus untuk lintasan kendaraan bermotor.

3.30
jalur lalu lintas untuk peialan kaki

bagian jalur jalan yang direncanakan khusus untuk pejalan kaki.

3 .31
jalur hijau

bagian dari jalan yang disediakan untuk p6nataan tanaman ( pohon, perdu, atau rumput )
yang ditempatkan menerus berdampingan dengan trotoar atau dengan jalur sepeda atau
dengan bahu jalan atau pada pemisah jalur ( median jalan ).

3.32
jalur tepian

bagian dari median yang ditinggikan atau separalor yang berfungsi memberikan ruang bebas
bagi kendaraan yang berialan pada jalur lalu lintasnya.

3.33

trotoar
jalur lalu lintas untuk pejalan kaki yang umumnya sejajar dengan sumbu jalan dan lebih tinggi
dari permukaan perkerasan jalan (untuk menjamin keselamabn pejalan kaki yang
bersangkutan).

3.34

median jalan

bagian dari jalan yant tidak dapat dilalul oleh kendaraan dBngan bentuk memanjang sejajar
Jalan, terletak di sumbu/tengah jalan, dimaksudkan untuk memisahkan arus lalu lintas yang
berfawanan. median dapat berbentuk median yang ditinggikan (raised), median yang
diturunkan (depressedt, atau medlan datar ( flush).

3.35

damaja

merupakan ruang sepanjang jalan yang dibatasi oleh lebar, tinggi dan kedalaman ruang
bebas tertentu, dimana ruang tersebut meliputi seluruh badan jalan, saluran tepi jalan,
trotoar, lereng, ambang pengaman, timbunan dan galian, gorong-gorong, perlengkapan jalan
dan bangunan pelengkap lainnya.
I Peraturan Pemerintah Rl No. 26 Tahun 198S I

5 dar i  46
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J .JO

damija

merupakan ruang sepanjang jalan yang dibatasi oleh lebar dan tinggi tertentu yang
diperuntukkan bagi daerah manfaat jalan dan pelebaran jalan maupun penambahan jalur lalu
lintas di kemudian hari, serla kebutuhan ruangan untuk pengamanan jalan,
lPeraturan Pemerintah Rl No. 26 tahun 19851

3.37

dawasja

lajur lahan di luar Damija yang berada di bawah pengawasan penguasa jalan, dittrjukan
untuk penjagaah terhadap terhalangnya pandangan bebas pengemudi dan untuk konstruksi
jalan, dalam hal ruang daerah milik jalan tidak mencukupi.
I Peraturan Pemerintah Rl No. 26 Tahun 1985 ]

4 Ketentuan umum

Geometri jalan perkotaan harus :

a) memenuhi aspek keselamatan, kelancaran, efisiensi, ekonomi, ramah lingkungan dan
Kenyamanan;
mempertimbangkan dimensi kendaraan;
mempertimbangkan efisiensi perencanaan;
mendukung hirarki fungsi dan kelas jalan dalam suatu tatanan sistem jaringan jalan
secara konsislen;
mempertimbangkan pandangan bebas pemakai jalan;
memperlimbangkan drainase jalan;
mempertimbangkan kepentingan para penyandang cacat.

Alinyemen ho sontal dan vertihal harus mempenimbangkan aspek kebutuhan teknik dan
aspek kebutuhan pemakai .jalan yang memadai dan eJisien.

Pemilihan alternatif alinyemen perlu mempertimbangkan :

a) keselamatan dan kenyamanan bagi pengemudi, penumpang dan pejalan kaki;
b) kesesuaian dengan keadaan topografi, geografi dan geologi di sekitarjalan;
c) koordinasi anlara alinyemen horisontal dan vertlkal;
d) ekonomi dan lingkungan.

Ketentuan teknis

5.1 Klasifikasijalan

Klasifikasi menurul kelas jalan berkaitan dengan kemampuan jalan untuk menerima beban
lalu lintas yang dinyatakan dalam muatan sumbu terberat ( MST ) dalam satuan ton, dan
kemampuan ialan tersebut dalam nrenyalurkan kendaraan dengan dimensi maksimum
tertentu.

Klasltikasi menurut kelas jalan, fungsljalan dan dlmensi kendaraan mak6imum (panjang dan
lebar) kendaraan yang diijinkan melalui jalan tersebut, secara umum dapat dilihat dalam
Tabel 1 ; ( sesuai pasal 1 1, Peraturan Pemerintah Rl No. 43/1993).

b)
c)
d)

e)
f)
s)
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5.2 Penentuan jumlah lajur

Jumlah laiur ditentukan berdasarkan prakiraan volume lalu lintas harian (VLR) yang
dinyatakan dalam smp/hari dan menyatakan volume lalu lintas untuk kedua arah. Dalam
menghitung VLR, karena pengaruh berbagai jenis kendaraan, digunakan faktor ekivalen
mobil penumpanS (emp). Ketentuan nilai emp, untuk ruas jalan yang arusnya tidak
dipengaruhi oleh persimpangan, sepertl ditunjukkan pada Tabel 2 dan Tatet 3, sedangkan
apabila ruas jalan tersebut, arus lalu lintasnya dipengaruhi oleh persimpangan dan akses
jalan, maka titik kritis perencanaannya ada pada arus lalu lintas persimpangan.

Tabel 2
Ekivalensi mobil penumpang (emp) untukjalan perkotaan tak terbagi (UD )

RSNI T- 14 - 2004

Tabel 1

Klasilikasijalan secara umum menurut kelas, fungsi, dimensi kendaraan maksimum dan
muatan sumbu terberat { MST )

Kelas
Jalan Fungsi jalan

Dimensi kendaraan
maksimum

Muatan sumbu
terberat

(ton)Panjang (m) Lebar (m)

Arteri

18 > 10

tl 18 2,5 10

ilt A 18 2,5 6

i l tA
Kolektor

18 6

ilt B I

ilt c Lokal I I

Tipe Jalan Arus lalu lintas
total dua arah
(kend./iam)

Emp

HV MC

Lebar jalur lalu lintas, Wc (m)

<6 > 6

Dua lajur tak terbagi
@2UD',

0 s.d.1.800
> 1.800

1 ,3 0,50
A ? R

0,40
0,25

Empat lajur tak
terbagl (4/2 UD)

0 s.d. 3.700
> 3.700

I , J

1,2
0,40
0,25
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Tipe Jalan Arus talu lintas per
Iajur

(kend./jam)

Emp

HV MC

Dua lajur satu arah (2/l) dan
empat lajur terbagi (a/2D)

0 s.d. 1.050

> 1.050

I , J

1 )

0,40

0,25
Tiga lajur satu arah (3il)
dan enam l6jur terbagi

(6/2D)

0 s .d .  1 .100

> 1 .000

1 ,3 0,40

0,25

RSNI T- 14 - 2404

Tabel 3
Ekivalensi mobil penumpang (emp) unlukialan perkotaan satu arah dan terbagi

Keterangan : HV : kendaraan berat; kendaraan bermotor dengan jarak as lebih dari 3,50 m,
biasanya beroda lebih dari 4 (termasuk bus, truk 2 as, lruk 3 as dan truk
kombinasi)

MC : sepeda motor: kendaraan bermotor beroda dua atau tiga,

Kendaraan tak bermotor (sepeda, becak dan kenCaraan ditarik hewan) tidak diberikan nilai
emp, karena sangat bervariasi terganlung kepada kondisi lalu lintas pada saat itu. Dalam hal
jumlah kendaraan jenis ini dominan, maka perlu dilakukan perencanaan khusus untuk
menentukan fasilitasnya, misalnya dengan jalur khusus.

Pada jalan arteri, iika proporsi kendaraan tidak bermotor lebih besar dari 10 o/o dan atau
perbedaan kecepalan rata-rata kendaraan bermotor dengan kendaraan tidak bermotor lebih
besar d6ri 30 kmih, maka hsrus dibuatjalur lambat.
Volume jam sibuk rencsna (VJR) merupakan prakiraan volume lalu lintas pada jam sibuk
tahun rencana. Pada Jalan 2-lajur2-arah-tak terbagi, VJR dinyatakan dalam smp/jam untuk
dua arah. Pada jalan berlajur banyak, misal jalan 4Jajur-2-arah terbagi, maka VJR dihitung
dalam smp/jam untuk arah tersibuk (Fsp). VJR dihitung dengan rumus :

Untuk jalsn-jalan 2JaJur-Z.arah

L I
VJR = VLRx 

'" 
x 

'
I 00 .i?

Untuk jalan-jalan berlajur banyak, per arah

v.rR=vLRx-!-x54* I
r 00  t 00  F

dengan pengertian : k faktor volume lalu lintas jam sibuk, 9o;
dalam hal tldak ada data, boleh digunakan k = 9;

F faktor variasl tlngkat lalu lintas per seperempat iam dalam jam
sibuk; dalam hal tidak ada data, boleh digunakan F = 0,8;

Fsp koefisien volume lalu lintas dalam arah tersibuk per arah, %,
yang ditetapkan berdasarkan data; dalam hal tidak ada data,
boleh digunakan Fsp = 6q.
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VJR digunakan untuk menghilung jumlah lajur jalan dan fasilitas lalu lintas lainnya yang
diperlukan pada jalan arteri di kawasan perkotaan.

5.3 Kecepatan rencana ( Vp )
Kecepatan yang dipilih untuk mengikat komponen perencanaan geometri ialan dinyatakan
dalam kilometer per jam (km/h).

VR unluk suatu ruas jalan dengan kelas dan fungsi yang sama, dianggap sama sepanjang
ruasjalan tersebut. Vp untuk masing-masing fungsijalan ditetapkan sesuai Tabel 4.

Untuk kondisi lingkungan dan atau medan yang sulit, Vn suatu bagian jalan dalam suatu ruas
jalan dapat ditutunkan, dengan syarat bahlva penurunan tersebut tidak boleh lebih oari
20 kilometer per iam (km/h).

Tabel 4

Kecepatan rencana ( VR ) sesuai klasifikasijalan di kawasan perkotaan

5.4 Kendaraan rencana
Dimensi kendaraan bermotor untuk keoerluan
ditetapkan seperti pada Tabel 5 dan sepeni
memperhatikan ketentuan pada Tabel 1.

perencanaan geometri jalan perkotaan,
diilustrasikan pada Gambar 1, dengan

Fungsi jalan Kecepatan rencana, Vs
(knr/h)

1. Arteri Primer
2. Kolektor Primer

3. Arteri Sekunder
4. Kolektor Sekunder
5. Lokal Sekunder

50 - 100

40-80

50-80
30-50
30-50

I  dar i  46



RSNI T- 14 -2004

' Tabel 5
Dimensi kendaraan rencana (m)

t

Jenis
kendaraan
rencana

Simbol

Dimensl kendaraan Dimensi tonio lan
Radlus
putar

minimum

Radius
tonjolan
minimum

Tinggi Lebar Panjang Depan BElakan
o

rvlobil Penumpang
I
I
I Truk As Tunooat

Bis candengan

Truk Semitrailer
Kombinasi
Sedang

Truk Semitrailer
Komblnasi Besar

Convensional
School BLts

City Transit Bus

f '

SU

A-BUS

WB-12

W8.15

S B

t . \ )

4 , 1

3,4

4 , 1

4 , 1

J , Z

2,4

2,4

2,5

2,5

9,0

18,0

1 3 , I

1 6 , 8

1 0 , 9

12,O

0,9

1 , 1

z , J

0,9

0,9

0,8

2,0

1 , 5

1 7

2.9

0,8

0,6

12,8

12,2

13,7

1 1 , 9

.t 2,8

4,4

8,6

q o
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b) Kendaraan Truck As Tunggal ( SU )

1 0 , 9

-T--

*l
c'r I

_t_

6,4
<-

c) Kendaraan Bus Sekolah ( SB )

d) Kendaraan Crty rrans,t Bus ( CB )

T
I

c== I

T I
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